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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa dalam
menyelesaikan soal tipe TIMSS materi persamaan garis lurus di masa pandemi
covid-19. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.LI SMP Negeri 13
Palembang yang berjumlah 5 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah pemberian soal tes dan wawancara. Setelah dilakukan penelitian, diperoleh
hasil kemampuan numerasi siswa menyelesaikan soal tipe TIMSS pada materi
persamaan garis lurus sudah banyak yang muncul meskipun masih ada siswa yang
tidak memunculkan. Indikator yang sering muncul adalah menganalisis informasi
yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik. tabel, bagan, diagram dan lain
sebagainya). Indikator yang paling jarang muncul adalah indikator menggunakan
berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Penyebab indikator ini jarang
muncul, siswa kesulitan dalan menentukan langkah apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal dan siswa kurang berlatih soal-soal non-rutin persamaan garis
lurus serta siswa kurang dalam memahami konsep materi.

Kata Kunci : Kemampuan numerasi, TIMSS, Persamaan garis lurus, Covid-19

ABSTRACT

This research is a descriptive study with qualitative appoarch that purpose to
descriptive the students’ numeracy skills class VIII in solving TIMSS type questions
material on straight line equation during the covid-19 pandemic. The subject of this
research are 5 students of class VIII.1 Junior High School 13 Palembang. The
data collection techniques used was giving test questions in the form of
descriptions and interviews. After the research was carried out, the results of the
student’s numeracy skills ini solving TIMSS type questions on the straight line
equation material had appeared a lot even though there were students who did not.
An indicator that often appears is analyzing information that is presented in
various forms (graphs, tables, charts, diagrams and so on). The indicators that
appear most rarely are those that use various kinds of numbers or symbols related
to mathematics in solving problems of everyday life. The cause of this indicator
rarely appears, students have difficulty in determining what steps are used to solve
the questions and students do not practice non-routine straight line equations and
students lack understanding of the concept of the material.

Keywords : Numeracy skills, TIMSS, Straight line equations, Covid-19
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari
disetiap jenjang pendidikan baik pendidikan sekolah dasar, menengah maaupun
perguruan tinggi. Di tingkat nasional, evaluasi pembelajaran matematika dapat
dilihat dari hasil Ujian Nasional (UN), sedangkan di tingkat internasional dapat
dilihat dari hasil PISA (Program for Internasional Student Asessment) dan TIMSS
(Trend in International Mathematics and Science Study). TIMSS merupakan studi
internasional yang dilakukan oleh IEA (International for the Evaluation of
Educasional Achievement) setiap empat tahun sekali dimulai pada tahun 1995.

Namun pada kenyataannya, prestasi matematika siswa Indonesia ditingkat
nasional maupun internasional masih belum memuaskan. Data puspendik
menunjukkan bahwa rata-rata nilai Ujian Nasional mata pelajaran matematika
tahun 2015 adalah 47,43 yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu
55,30. Di tingkat internasional, dapat dilihat dari hasil TIMSS semenjak Indonesia
mengikuti TIMSS pada tahun 1999 sampai tahun 2015 selalu mengalami
penurunan. Berdasarkan data tersebut jelas bahwa pencapaian peserta didik masih
jauh dari kata memuaskan (TIMSS, 1999; TIMSS, 2003; TIMSS, 2007; TIMSS,
2011; TIMSS, 2015). Penyebab rendahnya prestasi siswa Indonesia pada tingkat
Internasional adalah kemampuan penalaran siswa yang rendah sehingga siswa
tidak terbiasa mengerjakan soal-soal TIMSS dan kurang berlatih soal-soal dalam
bentuk penalaran (Lestari, 2017). Kesalahan terbanyak yang dialami oleh siswa
adalah dalam memahami soal (Mayasari, 2018; Ilka, 2017; Prasetyo &Rudhito,
2017). Sehingga mengakibatkan prestasi siswa Indonesia berada dibawah standar
penilaian Internasional dari TIMSS.

Salah satu materi matematika kelas VIII adalah persamaan garis lurus
dalam Kurikulum 2013. Materi persamaan garis lurus perlu dikuasi oleh siswa
karena materi ini dapat dijadikan sebagai materi prasyarat untuk penguasaan
materi selanjutnya, seperti fungsi kuadrat, program linier, dan sebagainya. Materi

ini juga berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dimana terdapat pembahasan
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kemiringan dalam materi tersebut . Hal ini sejalan dengan pendapat Sari (2011)
yang menyatakan bahwa berbagai permasalahan kontekstual yang dekat dengan
siswa dan digunakan sebagai konteks dalam menemukan konsep kemiringan
diantaranya yaitu membuat grafik dari daftar harga fotocopy kertas tiap
lembarnya, menghitung pertumbuhan tanaman Euphorbia tiap harinya, mencatat
dan menaksir gula yang habis terjual dalam hitungan mingguan, penggunaan
tangga, kembang api dan atap rumah sebagai cara mendefinisikan kemiringan
dalam bahasa sehari-hari.

Namun pada kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam
mempelajari persamaan garis lurus. Berdasarkan hasil penelitian Retnawati (2017)
siswa mengalami kesalahan dalam memahami konsep, prosedural dan meletakkan
titik-titik pada bidang koordinat. Menurut Umam, dkk (2017); Putra (2016) siswa
kesulitan dalam menentukan gradien. Kesalahan dalam membaca, memahami soal
serta kesalahan dalam penulisan jawaban akhir (Sudiono, 2017). Kesulitan siswa
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil penelitian (Umam,
dkk, 2017; Putra, 2016) disebabkan kurangnya berlatih soal sifat gradien garis dan
persamaan garis lurus serta tidak mampu memahami konsep materi dan
pemahaman materi prasyarat yang masih rendah. Siswa terlatih untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dibandingkan proses dalam pengerjaan (Utami,
2016).

Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) pada saat ini
akan menggantikan Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) dan Survei Karakter (SK) pada tahun 2021 yang akan datang
(Tohir, 2019). Dalam AKM terdapat dua topik yaitu Literasi dan Numerasi.
Numerasi merupakan sesuatu yang penting dimiliki siswa pada pembelajaran abad
ke-21 yang mana erat kaitannya dengan masalah di kehidupan sehari-hari. Dimana
salah satu tuntutan pembelajaran pada abad ke-21 menekankan pada keterampilan
berpikir kritis serta terampil dalam menghubungkan ilmu dengan dunia nyata
(Janah, dkk., 2019). Tuntutan tersebut dapat tercapai jika siswa memiliki
kemampuan numerasi yang baik (Tim G.L.N., 2017). Menurut Maulidina &

Hartatik (2019) numerasi merupakan kemampuan siswa untuk berhitung dalam
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memecahkan permasalahan yang ada di dalam matematika maupun kehidupan
sehari-hari dan memahamkan siswa kegunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Ditambah lagi Menurut Andreas Schleicer dari OECD mengenai
pentingnya numerasi bahwa kemampuan numerasi yang baik merupakan proteksi
terbaik terhadap angka penghasilan yang rendah, pengangguran, dan kesehatan
yang buruk, GLN (2017).

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan numerasi begitu sangat penting
karena juga menjadi fokus Asesmen Kompetensi Minimum. Maka dari itu, perlu
dilakukan perbaikan dan pembaharuan dalam aspek pendidikan untuk
meningkatkan hasil di tingkat internasional dan mewujudkan sumber daya
manusia yang diharapkan. Seperti perlu untuk mengetahui kemampuan dari siswa
tersebut sehingga akan mempermudah dalam mengembangkan kemampuan siswa
tersebut (Kurniati, Harimukti, & Jamil., 2016). Mengenai kemampuan numerasi
sudah ada beberapa peneliti yang melakukan penelitian seperti Maulidina &
Hartatik (2019) melakukan penelitian mengenai analisis kemampuan numerasi
siswa SD berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal matematika, penelitian
Hartatik & Nafiah (2020) mengenai kemampuan numerasi mahasiswa pendidikan
profesi guru SD dalam menyelesaikan masalah matematika.

Pada awal 2020, dunia dikejutkan dengan mewabahnya corona virus
disease 2019 (covid-19). Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut
terdampak akibat virus tersebut. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
corona virus disease (covid-19). Ditengah wabah Pandemi Covid-19 yang
melanda saat ini, sistem pendidikan dihadapkan dengan situasi yang menuntut
para pengajar untuk dapat menguasai media pembelajaran jarak jauh. Sistem
pembelajaran jarak jauh menjadi salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan
dalam pembelajaran secara langsung dengan adanya aturan social distancing
mengingat permasalahan waktu, lokasi, jarak dan biaya yang menjadi kendala
besar saat ini. Pembelajaran jarak jauh, saat ini hampir semua para pelaku
pendidikan menjadikannya salah satu solusi pembelajaran dalam menghadapi

situasi wabah Pandemi Covid-19.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan analisis
kemampuan numerasi siswa kelas VIII. Konten yang digunakan dalam penelitian
ini adalah soal-soal pada materi persamaan garis lurus. Adapun judul penelitian
ini adalah “Kemampuan Numerasi siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Soal Tipe TIMSS pada Materi Persamaan Garis Lurus di Masa Pandemi
Covid-19”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana kemampuan numerasi siswa dalam
menyelesaikan soal tipe TIMSS pada materi persamaan garis lurus kelas VIII di

masa pandemi covid-19?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
numerasi siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal tipe TIMSS pada materi

persamaan garis lurus di masa pandemi Covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Siswa

Dapat dijadikan sebagai motivasi dan bahan evaluasi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan mempelajari soal tipe TIMSS dan
dapat dijadikan sebagai bahan motivasi untuk siswa bahwa kemampuan
numerasi itu penting.
1.4.2 Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai saran dan bahan acuan untuk meningkatkan
pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
mengembangkan kemampuannya.
1.4.3 Bagi Peneliti lain

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan sumber wawasan untuk

penelitian selanjutnya.
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